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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan  

Gunung Merapi memiliki dimensi yang sangat luas dan memberi banyak 

pelajaran dalam segala aspek kehidupan manusia. Kehadiran Gunung Merapi 

mampu mengundang kekhasan lingkungan alam seperti keindahan, keagungan, 

kesejukan, curah hujan yang lebih banyak dari wilayah lain, tebaran mata air di 

lambungnya dan tentu saja kesuburan tanahnya. Hidup manusia menjadi 

nyaman dan nikmat menghadapi kelangsungan hidupnya dengan rasa aman.  

Masyarakat di sekitar lereng Merapi menggantungkan hidupnya dari 

Gunung Merapi. Mereka mempunyai sistem sendiri mengenai lingkungan alam 

yang diwariskan secara turun-temurun. Mereka percaya bahwa hal terpenting 

dalam hubungan masyarakat di sekitar lereng Merapi dengan lingkungannya 

adalah sarana keseimbangan. Gunung Merapi telah memberi apa yang manusia 

butuhkan, tetapi Merapi tidak pernah meminta kembali. Hal inilah yang 

memunculkan dimensi spiritual manusia untuk mengungkapkan rasa terima 

kasih terhadap Merapi. Contohnya yaitu dengan adanya Labuhan Merapi, 

Merti Bumi dan Sedekah Gunung Merapi. Di dalam pemikiran masyarakat 

yang tinggal di lereng Merapi, masyarakat dan lingkungan alam dirasa saling 

tergantung, keharmonisan di antara manusia tergantung pada keselarasan di 

dalam lingkungan tersebut. Saling ketergantungan ini mengharuskan 

masyarakat berusaha untuk tidak menguasai, tetapi lebih untuk dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan alam. 

Perancangan buku merupakan salah satu bentuk publikasi visual dalam 

melengkapi informasi potensi ekowisata di Taman Nasional Gunung Merapi 

yang perlu dikembangkan lebih lanjut. Pesan yang disampaikan dalam buku 

memuat pesan verbal dan visual. Selain itu, buku dapat disimpan dalam jangka 

waktu yang lama, dapat dibaca berulang kali dan sebuah buku dapat dijadikan 
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koleksi. Banyaknya buku yang mulai menampilkan bahasa visual didalamnya, 

membuat suatu buku menjadi tidak membosankan dan menarik untuk dibaca.  

Untuk menghasilkan buku fotografi tentang ekowisata, gaya visual yang 

digunakan adalah bergaya modern, dengan tatanan layout yang sederhana. 

Selanjutnya, warna yang digunakan adalah warna-warna harmonis agar sejalan 

dengan gaya yang diterapkan. Halaman isi buku dibuat full colour agar 

menarik, serta pemberian caption untuk memudahkan pembaca dalam 

memahami isi buku. Penulis banyak menggunakan bahasa visual melalui 

ilustrasi fotografi landscape yang dikombinasi dengan fotografi jurnalistik. 

Proses pencapaian hasil dari foto landscape sangat bergantung dengan faktor 

keadaan cuaca saat itu. Cuaca di daerah pegunungan sangat tidak menentu dan 

cepat sekali berubah menjadi kabut. Jika cuaca cerah, maka hasil yang di dapat 

akan maksimal, dan jika sebaliknya, penulis membutuhkan waktu lagi untuk 

kembali ke tempat yang sama sampai berulang kali. Kemudian untuk foto-foto 

upacara ritual budaya, penulis tetap memperhatikan etika dalam pemotretan. 

Hal ini untuk menjaga kelancaran dan kekhusyukan upacara yang sedang 

berlangsung, karena bagaimanapun juga, penulis sebagai pendatang harus ikut 

melebur dan menjadi bagian dalam proses ritual tersebut. Untuk teknik 

memotret, diperlukan variasi lensa yang berbeda, mulai dari lensa wide, zoom 

normal, all around (super zoom), tele, bahkan lensa fish eye. Hal ini 

dimaksudkan untuk pengambilan gambar sesuai keperluan isi buku, mengambil 

detail suatu benda, variasi dalam teknik fotografi dan saat berlangsungnya 

suatu acara yang tidak memungkinkan untuk mengganti lensa secara cepat. 

Buku ini juga dilengkapi dengan packaging berupa wooden box, yang dapat 

digunakan untuk menyimpan buku maupun akan dimanfaatkan untuk 

keperluan lainnya. 

B. Saran  

Sebuah perancangan yang baik diperlukan pengumpulan data secara tepat, 

agar segala sesuatu yang akan dirancang dapat memberikan hasil yang tepat 

sasaran dan diharapkan dapat menjadi solusi terhadap permasalahan yang 
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terjadi. Dalam perancangan komunikasi visual terapan, dalam hal ini buku, 

diperlukan pemahaman tentang ilmu-ilmu lain yang bersangkutan seperti ilmu 

sosial, ilmu budaya, ilmu pariwisata, maupun psikologi. Sebagai seorang 

peneliti di lapangan, sekaligus sebagai fotografer dan desainer, perancangan 

sebuah buku dituntut untuk membangun hubungan kerjasama dengan berbagai 

banyak pihak, termasuk narasumber. Hal ini dimaksudkan untuk 

mempermudah akses peneliti dalam mendapatkan data primer maupun data 

sekunder sebagai bahan penelitian, agar perancangan sesuai dengan tujuan. 

Dalam perancangan ini, penulis banyak menggunakan teknik fotografi 

landscape yang di kombinasi dengan fotografi jurnalistik, untuk itu sangat 

banyak diperlukan referensi visual dari fotografer-fotografer yang memang 

berkutat pada bidang fotografi tersebut. Untuk menyiasati perubahan cuaca 

yang sangat cepat berubah, diperlukan persiapan dalam melihat ramalan cuaca, 

serta sebaiknya mengambil gambar pada musim kemarau, yaitu bulan Mei 

hingga Oktober.  Kemudian yang perlu diperhatikan adalah tata krama dan 

etika dalam memotret jika sedang berlangsung upacara ritual yang 

membutuhkan ketenangan. Yang terakhir, diperlukan permainan komposisi 

layout, teknik fotografi, packaging buku yang unik, dan lain-lain, agar dapat 

menarik minat dan menggugah perasaan pembaca. Dalam perancangan buku 

ini masih banyak kekurangan, karena keterbatasan dana maupun waktu. Tema 

yang diangkat pun sebenarnya masih bisa diolah lebih dalam lagi. 
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